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PENDAHULUAN 
Saat ini di dalam negeri maupun lingkup internasional tengah berkembang 
isu lama yang dimunculka kembali yang berkaitan dengan Hak Kekayaan 
Intelektual (selanjutnya disingkat HKI), yaitu perlindungan terhadap Pengetahuan 
Tradisional. Pentingnya perlindungan pengetahuan tradisional  ini disebabkan 
komunitas lokal atau tradisional ternyata memiliki banyak karya-karya kreatif 
yang perlu mendapatkan perlindungan. Kekayaan intelektual komunitas lokal 
sangat beragam dan luas cakupannya, mulai dari cerita rakyat, seni tradisional, 
sistem kepercayaan, aktivitas upacara adat, pengobatan hingga berbagai bentuk 
teknologi tradisional yang dimiliki dan dikembangkan oleh masyarakat local 
termasuk dalam hal ini adalah produk kerajinan tangan berupa “Songkok To 
Bone”. Songkok to Bone adalah sebutan songkok atau peci khas buatan 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Bagi warga Bone songkok itu salah satu 
pelengkap busana khas Bone yang kerap dipakai saat mengikuti upacara adat 
hingga pesta perkawinan. Menjelang Lebaran, penjualan Songkok to Bone 
melonjak. Sebab, peci tersebut banyak diminati pelanggan dari Pulau Jawa, Bali, 
dan Malaysia. 
Negara Indonesia sebagai bagian dari Benua Asia memang dikenal 
memiliki banyak kekayaan budaya yang sangat unik dan menarik untuk ditelaah. 
Negara Indonesia memiliki banyak kekayaan hayati juga pengetahuan tradisional 
(umumnya dikenal sebagai indigenous knowledge) dalam pengelolaanya, tentu 
saja pengetahuan tradisional tersebut perlu mendapatkan perlindungan, karena 
saat ini banyak pengetahuan tradisional milik bangsa Indonesia yang tidak 
mendapatkan perlindungan hukum.  
Pengetahuan tradisional mencakup metode budidaya dan pengolahan 
tanaman (pertanian), pengobatan, obat-obatan, resep makanan dan minuman, 
kesenian, kerajinan tangan dan lainnya. Sumber pengetahuan penting seperti 
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teknik pengolahan tanaman di Indonesia sangat banyak dan unik tentunya yang 
berhubungan dengan kehidupan kebudayaan masyarakat adat tertentu yang dapat 
dikomersialkan. 
Beberapa negara, terutama negara berkembang, secara sendiri-sendiri telah 
berupaya memberikan perlindungan pada pengetahuan tradisional . Salah satu 
misalnya, Panama. Negara tersebut telah mengeluarkan undang-undang yang 
melindungi pengetahuan tradisional, antara lain, setiap pengguna pengetahuan 
tradisional harus mematuhi peraturan yang dikeluarkan oleh indigenous group 
yang memiliki ataupun memegang pengetahuan tradisional tersebut. Sementara 
itu, Peru juga mengeluarkan undang-undang yang mewajibkan calon pemakai 
untuk memperoleh persetujuan dari komunitas yang mempunyai pengetahuan 
tradisional dan membuat perjanjian penggunaannya (Graham Dutfield, 
Intellectual Property, Biogenetic Resources and Traditional Knowledge, 
Earthscan, UK. Switzerland, 2004. Hlm. 53) 
Merebaknya industrialisasi di seluruh dunia, terjadi benturan kepentingan 
antara pemilik pengetahuan tradisional dengan pengusaha yang sebagian besar 
penganut Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Negara-negara maju menuduh bahwa 
negara berkembang melakukan pembajakan HKI secara besar-besaran. Benturan 
kepentingan juga disebabkan bahwa di satu sisi masyarakat pemilik pengetahuan 
tradisional menganggap bahwa seharusnya dalam pemanfaatan pengetahuan 
tradisional dan sumber genetik, negara industri maju tidak mengabaikan 
kepentingan komunitas pemilik pengetahuan tradisional. Namun pada sisi yang 
lain negara industri maju menganggap sumber hayati dan pengetahuan tradisional 
sebagai warisan leluhur (common heritage of mankind) sehingga bebas 
dimanfaatkan oleh siapapun juga. 
Sejarah internasional memahami hal ini dan telah berupaya sejak lama 
membahas perlindungan mengenai pengetahuan tradisional yang dikenal sebagai 
Indigenous Knowledge, antara lain : 
1. Ditingkat internasional, kebanyakan perusahaan telah gagal membawa 
dampak terhadap masalah perlindungan karya-karya tradisional. Salah 
satunya diadakannya konferensi Diplomasi Stockholm tahun 1967, 
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yang bertujuan untuk melindungi cerita rakyat adat melalui hak cipta 
dan berhasil memasukkan pasal 15 ayat (4) kedalam Konvensi Berne. 
Pasal itu menyarankan perlindungan terhadap karya-karya yang belum 
diterbitkan terhadap anggota konvensi serta memperbolehkan untuk 
negara yang bersangkutan untuk menunjuk „pihak kuat‟ untuk mewakili 
si pencipta dan melindungi hak-haknya. Ternyata pasal 15(4) ini 
diadopsi oleh UU Hak Cipta Indonesia, tapi belum berdampak luas, 
pemerintah sebagai „pihak kuat‟ sepertinya harus terus didesak untuk 
bertindak guna kepentingan pencipta. 
2. UNESCO dan WIPO (organisasi HKI dunia) mengadakan forum 
sedunia untuk perlindungan cerita rakyat adat. Ada 180 peserta dari 50 
negara yang ikut. Forum ini mengusulkan pendirian Komite Ahli untuk 
menyelidiki pelestarian dan perlindungan cerita rakyat adat dan 
merancang pembuatan perjanjian internasional untuk melindunginya. 
3. Konferensi Internasional I mengenai Hak Budaya dan Intelektual dari 
penduduk asli, diadakan di Selandia Baru tahun 1993. Hasilnya adalah 
Deklarasi Mataatua, yang isinya antara lain : hak untuk melindungi 
pengetahuan tradisional adalah hak untuk menentukan nasib serta 
masyarakat asli menentukan apa yang merupakan kekayaan intelektual 
dan budaya mereka. 
Kasus pemanfaatan pengetahuan tradisional antara lain yang terjadi di 
India yaitu kasus Pohon Neem (Graham Dutfield, 2004:54) merupakan bagian 
penting dari budaya India dan dianggap suci di India karena dapat digunakan 
menyembuhkan berbagai penyakit. Secara turun temurun kulit, bunga, daun, bibit 
dan buahnya dipakai untuk menyembuhkan malaria, kusta, kencing manis, borok, 
gangguan kulit, sembelit. Cabang pohonnya untuk sikat gigi yang membasmi 
kuman. Minyak pohonnya digunakan untuk menghasilkan pasta gigi dan sabun. 
Selain itu juga untuk mencegah kehamilan, bahan bangunan dan pestisida. Tetapi 
kemudian perusahaan AS yaitu WR Grace memperoleh paten untuk pestisida dari 
pohon Neem. 
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Pengetahuan tradisional di Indonesia itu sendiri banyak yang diklaim oleh 
bangsa lain atau digunakan secara diam-diam untuk mendapatkan keuntungan 
darinya. Sejauh ini secara umum ada 2 (dua) cara dari sisi hukum guna menangani 
masalah pengetahuan tradisional. Pertama, melindunginya sebagai bagian dalam 
Rezim HKI. Misalnya, melalui hak cipta melindungi hak moral pencipta 
(pemegang) pengetahuan tradisional dan merek melindungi indikasi geografis 
yang terkait sebagai bahan dalam pengetahuan tradisional pengolahan tanaman. 
Kedua , dengan menganggap pengetahuan tradisional menjadi milik publik 
(public domain). Hal ini menjadi isu yang perlu dikaji secara lebih mendalam.   
Melihat fenomena yang ada terlihat kecenderungan bahwa tidak 
ada kepastian perlindungan hukum terhadap karya cipta atas Pengetahuan 
Tradisonal Produksi “Songkok To Bone” dalam pemanfaatan oleh pihak lain. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Asal Usul Songkok 
 
Songkok ialah Peci yang diciptakan oleh Soekarno presiden indonesia 
pertama. Pengaruhnya masuk sampai ke Malaysia semasa Presiden 
Soekarno merancang penyatuan Negara-negara Nusantara dibawah panji 
Indonesia. Konsep "Greater indonesia" atau Indonesia Raya. Tujuan 
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asal Songkok ini dibuat ialah untuk konsep penyatuan semua etnik, suku 
bangsa di Indonesia. Hal ini untuk meggantikan “dekstar”, ikat kepala atau 
penutup kepala yang mewakili setiap etnik dan bangsa di seluruh 
Indonesia. Ini penting karena setelah menggabungkan Jawa, Sulawesi, 
Kalimantan dan Sumatera di Indonesia meyebabkan bangsa Indonesia 
mempunyai sangat banyak suku bangsa dan etnik yang amat memegang 
teguh pada adat budaya, etnik atau bangsa sendiri. Maka Songkok atau 
Peci diciptakan untuk mewakili semua pihak. 
 
 
 
Tanjak atau Tengkolok sesungguhnya adalah simbol orang Melayu 
dan bukanya songkok. Hingga hari ini banyak yang tidak tahu hal yang 
sebenar mengenai Songkok atau Peci. Belum ada dalam sejarah Melayu 
sebelum datangnya British menggunakan Songkok sebagai simbol Melayu 
atau Islam. Kekuatan pengaruh Soekarno untuk menyatukan semua bangsa 
dan etnik di negara Indonesia dengan Konsep "Greater indonesia" atau 
Indonesia Raya telah sampai ke Malaysia hingga menyebabkan orang 
Melayu sekarang lebih suka menggunakan Songkok dari Tanjak atau 
Tengkolok. Pengaruh Ini juga terjadi ketika rakyat Indonesia hijrah ke 
Malaysia sebelum kemerdekaan Malaysia. 
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Sekarang di Malaysia, Tanjak & Tengkolok sudah jarang dipakai 
oleh orang Melayu kerana tidak diketahui secara jelas asal usul Tanjak 
atau Tengkolok itu sendiri. Mereka lebih gemar memakai Songkok atau 
Peci untuk kegiatan-kegiatan majlis. Sayangnya Tanjak atau Tengkolok 
hanya dijadikan pakaian untuk majlis perkahwinan kerana lemahnya 
pengaruh kekuasaan istana sekarang dalam mengawal pemikiran dan 
kekuatan pemikiran orang Melayu. Kekeliruan ini berlaku kerana dalam 
pemikiran mereka bahawa eksistensi Melayu itu setelah merdeka adalah 
apa yang digunakan atau dipakai setelah kemerdekaan terserah dari 
masyarakat Malaysia saja. 
 
1. Songkok Turki 
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2. Pengaruh Parsi Satu masa dahulu songkok melambangkan keparsian 
atau kesyiahan. 
 
 
 
 
 
3. Pengaruh India 
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4. Peci Mercan dari Tuki 
 
 
 
 
5. Pengaruh India Muslim 
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6. Blankon Jawa 
 
 
7. Pengaruh Uzbekistan 
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8. Ghazi  dari Pakistan 
 
 
 
 
9. Topi Bugis atau Songkok Bone 
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10. Kopiah Rasmi Kristian 
 
 
11. Kopiah Rasmi Yahudi 
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12. Udeng dari Bali (Dipakai oleh hindu di bali sebagai ikatan di kepala 
untuk sembahyang) 
 
B. Songkok (Peci) dan Jati Diri Bangsa Indonesia 
Berikut ini adalah sebuah tulisan yang penulis kutip di Wikipedia 
(notasejarahmws.wordpress.com):  
Waktu itu, menjelang rapat mulai, hari sudah agak gelap. Bung Karno berhenti 
sebentar karena ragu. Ia bersembunyi di balik tukang sate dan berdebat dengan 
dirinya sendiri.  
“Apakah engkau seorang pengekor atau pemimpin?”  
“Aku seorang pemimpin.”  
“Kalau begitu, buktikanlah,” batinnya lagi.  
“Majulah. Pakai pecimu. Tarik nafas yang dalam! Dan masuklah ke ruang rapat… 
Sekarang!” Lalu ia masuk ke ruang rapat. 
Setiap orang ternganga melihatnya tanpa bicara. Mereka, kaum intelegensia, 
membenci pemakaian blangkon, sarung, dan peci karena dianggap cara 
berpakaian kaum lebih rendah.  Dia pun memecah kesunyian dengan berbicara: 
“Kita memerlukan sebuah simbol dari kepribadian Indonesia. Peci yang memiliki 
sifat khas ini, mirip yang dipakai oleh para buruh bangsa Melayu, adalah asli 
milik rakyat kita. Menurutku, marilah kita tegakkan kepala kita dengan memakai 
peci ini sebagai lambang Indonesia Merdeka.” Menurut Bung Karno, kata “peci” 
berasal dari kata “pet” (topi) dan “je”, kata Belanda untuk mengesankan sifat 
kecil. Itulah awal mula Soekarno mempopulerkan pemakaian peci. 
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Karena itulah, sampai sekarang, peci atau kopiah hitam menjadi image dari 
Indonesia. Ini termasuk budaya dan peci adalah asli dari Indonesia dan telah 
diakui dunia. 
Itulah awal mula Sukarno mempopulerkan pemakaian peci, seperti 
dituturkannya dalam Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia yang 
ditulis Cindy Adams. Sukarno menyebut peci sebagai “ciri khas saya... simbol 
nasionalisme kami.” Sukarno mengkombinasikan peci dengan jas dan dasi. Ini, 
menurut Soekarno, untuk menunjukkan kesetaraan antara bangsa Indonesia 
(terjajah) dan Belanda (penjajah). 
Sejak itu, Soekarno hampir selalu mengenakan peci hitam saat tampil di 
depan publik. Seperti yang dia lakukan saat membacakan pledoinya “Indonesia 
Menggugat” di Pengadilan Landraad Bandung, 18 Agustus 1930. Dan peci 
kemudian menjadi simbol nasionalisme, yang mempengaruhi cara berpakaian 
kalangan intelektual, termasuk pemuda Kristen. 
Karena itulah, George Quinn dalam The Learner’s Dictionary of Today’s 
Indonesia, mendefinisikan cap (peci) dengan mengambil contoh Sukarno: 
Soekarno sat in the courtroom wearing white trousers, a white jacket and a black 
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cap (Sukarno duduk di pengadilan, memakai celana putih, jas putih, dan peci 
hitam). 
Sebenarnya Sukarno bukanlah intelektual yang kali pertama menggunakan 
peci. Pada 1913, rapat SDAP (Sociaal Democratische Arbeiders Partij) di Den 
Haag mengundang tiga politisi, yang kebetulan lagi menjalani pengasingan di 
Negeri Belanda: Douwes Dekker, Tjipto Mangunkusumo, dan Ki Hajar 
Dewantara. Ketiganya menunjukkan identitas masing-masing. Ki Hajar 
menggunakan topi fez Turki berwarna merah yang kala itu populer di kalangan 
nasionalis setelah kemunculan gerakan Turki Muda tahun 1908 yang menuntut 
reformasi kepada Sultan Turki. Tjipto mengenakan kopiah dari beludru hitam. 
Sedangkan Douwes Dekker tak memakai penutup kepala. Tampaknya Sukarno 
mengikuti jejak gurunya, lebih memilih peci beludru hitam. 
Pengaruh Sukarno begitu luas. Pada pertengahan 1932, Partindo 
melancarkan kampanye yang diilhami gerakan swadesi di India, dengan 
menyerukan agar rakyat hanya memakai barang-barang bikinan Indonesia. Orang-
orang mengenakan pakaian dari bahan hasil tenunan tangan sendiri yang disebut 
lurik, terutama untuk peci –sebagai pengganti fez– yang dikenakan umat Muslim 
di Indonesia. Peci lurik ini mulai terlihat dipakai terutama dalam rapat-rapat 
Partindo. “Tapi Bung Karno tak pernah memakainya. Dia tetap memakai peci 
beludru hitam, yang bahannya berasal dari pabrik di Italia,” (Molly Bondan dalam 
Spanning A Revolution). 
Sebenarnya, dari mana asal peci? Sukarno menyebut peci asli milik rakyat 
kita mirip dengan yang dipakai para buruh bangsa Melayu. Belum ada data 
penggunaan peci di kalangan buruh. Di Indonesia orang menyebutnya peci. Orang 
Melayu di Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, dan selatan Thailand, dan 
sebagian Indonesia menyebutnya songkok. 
Menurut Rozan Yunos (dalam “The Origin of the Songkok or Kopiah” 
dalam The Brunei Times, 23 September 2007), songkok diperkenalkan para 
pedagang Arab, yang juga menyebarkan agama Islam. Pada saat yang sama, 
dikenal pula serban atau turban. Namun, serban dipakai oleh para cendekiawan 
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Islam atau ulama, bukan orang biasa. “Menurut para ahli, songkok menjadi 
pemandangan umum di Kepulauan Malaya sekitar abad ke-13, saat Islam mulai 
mengakar. 
Asal songkok menimbulkan spekulasi karena tak lagi terlihat di antara 
orang-orang Arab. Di beberapa negara Islam, sesuatu yang mirip songkok tetap 
populer. Di Turki, ada fez dan di Mesir disebut tarboosh. Fez berasal dari Yunani 
Kuno dan diadopsi oleh Turki Ottoman. Di Istanbul sendiri, topi fez ini juga 
dikenal dengan nama fezzi atau phecy. Di Asia Selatan (India, Pakistan, dan 
Bangladesh) fez dikenal sebagai Roman Cap (Topi Romawi) atau Rumi Cap (Topi 
Rumi). Ini menjadi simbol identitas Islam dan menunjukkan dukungan Muslim 
India atas kekhalifahan yang dipimpin Kekaisaran Ottoman. 
Lebih lanjut Rozan menjelaskan bahwa menurut beberapa ahli, ini adalah 
tutup kepala yang merupakan pendahulu songkok di Asia Tenggara. 
Peci tampaknya juga sudah dikenal di Giri, salah satu pusat penyebaran 
Islam di Jawa. Ketika Raja Ternate Zainal Abidin (1486-1500) belajar agama 
Islam di madrasah Giri, dia kembali ke Ternate dengan membawa kopiah atau 
peci sebagai buah tangan. “Peci dari Giri dianggap magis dan sangat dihormati 
serta ditukar dengan rempah-rempah, terutama cengkeh,” tulis Marwati Djoened 
Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto dalam Sejarah Nasional Indonesia III 
(Balai Pustaka; 1984) 
Peci kemudian menjadi penanda sosial seperti penutup kepala lainnya 
yang saat itu sudah dikenal seperti kain, turban, topi-topi Barat biasa, dan topi-
topi resmi dengan bentuk khusus. Pemerintah kolonial kemudian berusaha 
mempengaruhi kostum lelaki di Jawa. Jean Gelman Taylor, yang meneliti 
interaksi antara kostum Jawa dan kostum Belanda periode 1800-1940, 
menemukan bahwa sejak pertengahan abad ke-19, pengaruh itu tercermin dalam 
pengadopsian bagian-bagian tertentu pakaian Barat. Pria-pria Jawa yang dekat 
dengan orang Belanda mulai memakai pakaian gaya Barat. Menariknya, blangkon 
atau peci tak pernah lepas dari kepala mereka. 
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Kostum tersebut berupa setelan ditambah dengan penutup kepala batik 
atau peci saat wisuda dari sekolah-sekolah Belanda, (Taylor; Kostum dan Gender 
di Jawa Kolonial tahun 1800-1940 yang termuat dalam Outward Appearances: 
Trend, Identitas, Kepentingan).  
Menurut Denys Lombard (Nusa Jawa: Silang Budaya. PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1996), Barat sangat sedikit mempengaruhi tutup kepala orang 
Jawa. Topi Eropa sama sekali tak populer. Demikian pula topi gaya kolonial 
(yang populer di Vietnam). Kuluk atau tutup kepala berbentuk kerucut terpotong 
tanpa pinggiran, yang dikenakan para priayi, dapat dikatakan hilang dari 
kebiasaan, dan kain tutup kepala yang dililitkan dengan berbagai cara (ikat kepala, 
blangkon, destar, serban) makin lama makin jarang.  
“Tutup kepala yang paling lazim digunakan adalah peci atau kopiah yang 
terbuat dari beludru hitam, yang semula merupakan salah satu bentuk 
kerpus Muslim. Setelah diterima oleh Sukarno dan PNI sebagai lambang 
nasionalisme, peci mempunyai makna lebih umum,”  
Kini, peci dipakai dalam acara-acara resmi kenegaraan maupun keseharian 
umat Muslim di Indonesia seperti upacara perkawinan, lebaran, atau ibadah 
sholat. Di Malaysia dan Brunei, songkok dipakai tentara dan polisi pada upacara-
upacara tertentu. Pada 19 Juni 2008, anggota dewan DAP Gwee Tong Hiang 
disingkirkan dari Dewan Majlis Johor karena tak mematuhi aturan pakaian resmi 
dan songkok. 
C. Songkok To Bone sebagai Pengetahuan Tradisional Masyarakat 
Kabupaten Bone 
 
Pengetahuan Tradisional dn Ekspresi Budaya Tradisional atas Karya Cipta 
“Songkok To Bone” yang pada hakekatnya telah diatur dalam Pasal 10 Undang-
Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta (sekarang sudah diperbharui 
dengan Undang-undang Nomor 28 tahun 2014) dengan maksud untuk memberika 
perlindungan kepada Warga Negara Indonesia, khususnya masyarakat Kabupaten 
Bone Sulawesi Selatan dimana karya kreatif tersebut sudah mendunia hingga ke 
negeri Jiran Malaysia itu agar tidak dimanfaatkan oleh pihak luar dengan tujuan 
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komersial, dimana yang seharusnya nilai ekonominya itu menjadi milik 
Masyarakat Kabupaten Bone Sulawesi Selatan, sehingga tercipta rasa aman, 
tenang, dan ada kepastian hak dalam penggunaannya. Namun di sisi lain harapan 
itu belum dapat terealisasikan dengan baik dengan melihat fakta bahwa ternyata 
karya tradisional leluhur masyarakat Kabupaten Bone Sulawesi Selatan itu 
(Songkok To Bone) belum diatur secara lengkap dan terperinci bentuk 
perlindungannya, sehingga belum mampu mengakomodir tujuan perlindungan itu 
sendiri yang seharusnya diharapkan dapat memberikan nilai ekonomi dan 
kesejahteraan pelaku usaha kecil masayrakat sebagai pemilik (custodian) 
pengetahuan Tradisional tersebut yang diturunkan dari generasi ke generasi. Hal 
yang mendasar dari permasalahan ini adalah bahwa Pengetahuan Tradisional atas 
karya “Songkok To Bone” bentuk kepemilikannya adalah bersifat komunal, 
sementara dalam Undang-Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 lebih 
menekankan pada kepemilikan yang bersifat Individu.   
Istilah pengetahuan tradisional adalah istilah umum yang mencakup 
ekspresi kreatif, informasi, know how yang secara khusus mempunyai ciri-ciri 
sendiri dan dapat mengidentifikasi unit sosial. Pengetahuan tradisional mulai 
berkembang dari tahun ke tahun seiring dengan pembaharuan hukum dan 
kebijakan, seperti kebijakan pengembangan pertanian, keragaman hayati 
(intellectual property). (Budi Agus Riswandi et al, 2005., hal 27)  
        Kondisi   ini sebagai suatu fenomena fakta sosial yang memberikan 
gambaran jelas akan kearifan tradisi dalam mendayagunakan sumber daya alam 
dan sosial yang bersifat dinamis dan secara tidak langsung suatu tradisi 
membentuk kebijakan lokal dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kebijakan 
tersebut dilaksanakan sebagai suatu  aturan bagi masyarakat yang ditaati bersama. 
Kewenangan melaksanakan aturan yang ada diantaranya dilakukan oleh  ketua 
suku, atau yang dituakan dalam suatu komunitas tertentu yang memiliki 
kewibawaan, dan semua anggota masyarakat tunduk pada sang pemimpin yang 
berwibawa.  
       Masyarakat mengikuti perkembangan yang senantiasa bergulir dan 
menghasilkan informasi baru sebagai   penyesuaian terhadap berbagai perubahan 
walaupun perubahan yang dilakukan  sangat lambat. Adanya  kondisi-kondisi 
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yang memaksa misalnya adanya perubahan cuaca, sehingga masyarakat ikut 
merubah perilaku yang ada, atau adanya kreativitas manusia yang disesuaikan 
dengan perkembangan budaya masyarakat, kesemuanya akan mempengaruhi  
tradisi pengetahuan lokal secara berkelanjutan, sehingga masyarakat akan 
beradaptasi menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada.  
       Melalui perjalanan yang cukup panjang para pendukung budaya setempat 
ternyata mampu dari waktu ke waktu memelihara nilai-nilai yang tetap digunakan 
oleh masyarakat lokal. Dalam keseharian pengetahuan tradisional  digunakan 
secara turun temurun sebagai suatu warisan dan seringkali  dimanfaatkan secara 
bersama-sama, mengikuti dinamisasi yang tercipta oleh keadaan dan lingkungan 
yang ada.   
KESIMPULAN 
Songkok/Peci termasuk “songkok To Bone” hakikatnya adalah merupakan 
identitas diri suatu masyarakat, menunjukkan status sosial dalam Masyarakat 
Bugis, bahkan merupakan identitas jatidiri suatu bangsa.  “Songkok To Bone” 
adalah salah satu produk andalan masyarakat yang ada di Kabupaten Bone. 
Keterampilan dalam membuat Songkok ini tidak diperoleh melalui bangku 
pendidikan formal, melainkan diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 
generasi. Bahan baku utama dalam pembuatan songkok yang diperoleh dari 
pelepah pohon Talak/Lontar yang melalui proses perendaman dalam tanah dan 
teknik pembuatannya yang unik,  menjadikan songkok jenis ini memiliki ciri khas 
tersendiri yang membedakannya dengan Songkok/peci dari daerah lain dan 
dengan harga yang pantas oleh penggemar songkok di Indonesia, bahkan diminati 
di manca Negara seperti Malaysia, Brunai dan Singapore. Hal ini tentu saja jika 
dikelola dengan baik, akan mampu mendatangkan nilai Ekonomi bagi masyarakat 
pengrajin “Songkok To Bone” ini. Hanya saja pengetahuan masyarakat tentang 
arti penting perlindungan hukum terhadap produk-produk khas daerah ini belum 
memadai sehingga Dampak ekonomi dari produk inipun belum bisa dirasakan 
secara maksimal.  
Oleh karena itu pemerintah daerah Kabupaten Bone harus lebih pro aktif 
dalam upaya mendorong perlindungan hukum bagi produk andalan masyarakat 
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Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone, baik dalam bentuk Peraturan Daerah, 
ataupun dalam Rezim Hak Kekayaan Intelektual (Hak Cipta (pengetahuan 
Tradisional) atau Indikasi Geografis).  Selain itu perlu ada upaya peningkatan 
pemahaman masyarakat tentang Hak Kekayaan Intelektual, termasuk kepada 
aparat pemerintah daerah di kabupaten Bone. 
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